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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menguji hubungan antara kompensasi, iklim organisasi dan kepuasan
kerjakaryawan di Pelayanan Kesehatan St. Carolus (selanjutnya akan disebut PK St. Carolus) Jakarta.
Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PK St. Carolus bidang kesehatan (perawat) dan bidang non
kesehatan (bukan perawat) yang berlatar belakang pendidikan setingkat SLTA, D 111 dan S| yang berjumlah
1274 orang. Sampel ditetapkan menurut tabel Krejcie sebanyak 297 orang yang diambil dengan cara cluster
proportionate random sampling, sehingga semua strata terwakili.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup yang terdiri dari 4 bagian. Bagian
pertama berisi pertanyaan yang berkaitan dengan sosio-demografi sebanyak 9 pertanyaan. Bagian ke-dua
pertanyaan yang berkaitan dengan kompensasi (X 1), yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu kompensasi
finansial dan kompensasi non finansial, masing-masing terdiri dari 16 butir pertanyaan. Bagian ke-tiga
adalah pertanyaan yang berkaitan dengan iklim organisasi (X2) terdiri dari 20 butir pertanyaan. Akhirnya
bagian ke-empat adal ah pertanyaan tentang kepuasan kerja (Y), terdiri dari 20 butir pertanyaan.

Pengolahan dan analisis data menggunakan komputer. Untuk mengetahui kecenderungan beberapa variabel
sosio demografi dengan kepuasan kerja, digunakan tabulasi silang (Crosstab), sedangkan untuk mengujji
hubungan antara kompensasi, iklim organisasi dengan kepuasan kerja digunakan korelasi Pearson. Untuk
menentukan faktor penentu kepuasan kerja digunakan regresi linear ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara kompensasi (X1) dengan kepuasan kerja (Y)
diperoleh nilai r = 0, 533 pada 0,000 dan R2 = 0,285; maka Ho ditolak. Tingkat hubungan sedang dan
pengaruh kompensasi pada kepuasan kerja sebesar 28,5%. Untuk hubungan antaraiklim organisasi (X2)
dengan kepuasan kerja (Y) diperoleh r = 0,631 pada 0,000 dan R2 = 0,399; maka Ho ditolak. Tingkat
hubungan kuat dan pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja sebesar 39,9%. Untuk hubungan
antara kompensasi (X1), iklim organisasi (X2) dengan kepuasan kerja (Y) digunakan teknik regresi ganda,
hasilnya untuk kompensasi r = 0,662 pada 0,000 dan R2 = 0,039 pada 0,000; dan iklim organisasi hasilnya
r = 0,631 pada 0,000 dan R2 = 0,399 pada 0,000. Maka Ho ditolak, tingkat hubungan kuat dan pengaruh
kompensasi dan iklim organisasi secara bersama-sama terhadap kepuasan sebesar 43,4%.

Selanjutnya hasil uji beda untuk membedakan kepuasan kerja antara perawat dengan bukan perawat dengan
teknik uji bedat-test independent sampel karena jumlah sampel antara perawat dan bukan perawat tidak
sama. Diperoleh hasil t hitung - 0,679 pada 0,642; maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinyatidak ada
perbedaan kepuasan kerja ditinjau dari aspek bidang kesehatan (perawat) dan aspek bidang non kesehatan
(bukan perawat). Hal ini juga didukung oleh hasil tabulasi silang antara variabel sosio-demografi lainnya
yaitu: lama bekerja (masa kerja), agama dan pelatihan, masing-masing dengan kepuasan kerja. Hasilnya
semua menunjukkan kecenderungan yang sama terhadap kepuasan kerja.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=73057&lokasi=lokal

